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HUBUNGAN DUKUNGAN KELUARGA DENGAN KETAATAN POLA MAKAN
PENDERITA DIABETES MELLITUS DI RUANGAN RAWAT INAP
RUMAH SAKIT SANTA ELISABETH MEDAN.TAHUN 2016

*Endang Junits Sinazs. Jasics Bakas
#+$taff Danzsjar STlKas Santa Elisshath Madan

The succassful managsment of disbetes mellitus depand: on the main componant of
adherance or obadienca of a parson to rum his dist. The principle of asting amangsments in
dishatics is almost the sams a8 the racommendation to 2at for heslthy paopls of the genars
public, namely foods that are nutritious and balancad or batter known a3 balancad nutrition
maans i3 in accordance with the neads of individual calories and nutrisnts, Family support in
diatary adharance can bz obtainad from partmers (husband and wifs), children siblings or other
family members.

The purposa of this study to determine the selationship of family support with the
obsarvance of esting pattems of Disbates Mallitus patients in inpatient wards RSE Madan in
2016, using s cross gactionl design. Samplas in this study wers patients with disbates mellitus
treated st Hospital Santa Elissbeth April-Tuns 2016. The sampling tachrique usad iz accidents]
szmpling

The result showad that 29 raspondents (67,4%) were aged, 26 (20,5%), marriad 33
paople (76,7%), had poor family support 22 people (46,5% ) and did not eat well 23 paople
(53,5%). Hail Cross Sactional test obtainad that the valus p = 0.046. This suggasts that family
support has 3 relationship to diet. which is good at Santa Elissheth Hospital Madan in 2016,
raceivad (Value p = 0.046) It is rcommendad that patients maintain 3 haalthy dist wall and
family can provide support of support to patients to obay haslthy eating

PENDAHULUAN s 2007 sebou 75.9% bod. e
Prevalensi penyakit disbetas mellitus banarbengy  CiaDEte8 melina vang mempys kada glukass
wanjadi masalal kesshan Gimiadm oemgalic AR YERE 1idak tetkontcol Meninu WHO

paia DagaraDaga yang berkembang, tab 2010 POSKKS DRRERSISD Jumish pasien, disbatas
ks yang terdpat paia prdenta melembypg. (95L& Indonesia G § 4 juta pade takun 2000
hingza 203,3 jutadan diduga skan tens puaperys,  S44R SRR painghalan seitar 2,3 Juta
weningkat binges 300 jutspadatakun 2025, Pla 1abun 2030 vane sk datang. Disbetes
Mamwost RistKessbaten Detar Riskesdss) MR mempalian sslab 130w pRyaki



are, 2002).

Seseorang dikatakan diabetes sasyqi kriteria
wdasarkan Standards of Medical Care n Diabetes

D10 sbb: - Ale>6.5% - Gula Darah Puasy fpG -
% mg/dl (7 mmoliL), Puasa didef;

msikan tdak
Anva ambilan

Kalori sedikitnya sclamg § jam, -2
m glukosa plasma > 200 mgAdl (11, mmaol/L)

Jdama OGT1 dcngzm asupan glukom sebandine

engan 75 glukosa anhydroys vang dilarutkan, -
wien dengan Keluhan Klagik hiperghkemiu ata
nsis mperglikemia dengan glukesa darah sewakiy
200 mg/dL (11,1 mmol/l.)

Pilar wwma pengelolaan diabetes mellitus
dalah dengan cara edukasi, terapi gizi, latithan
smani dan intervensi yang bersifat ferapi obat
cpertt hipoghkemik  Pepgaturan  diet  digbeles
ilhtus merupakan  pola makan yang meliputi
mlah, jenis dan jadwal pemberian makanan,
eherhusilan  pengelolaan  diabetes  mellitus
agantung dart kemponen utama yait kepatuhan
fau ketaatan seseorang wnluk menjdankan pola
izlnya. Prinsip pengaturan makan pada pendenita
fibetes hampir sama dengan anjuran makan untak

Mng sehat masyarakat umum, yaitu makanan yang

dengan gizi- seimbang

dengan kebutuhan kalori dan zat g
individu. Hal yany sangat penting ditckankan adalal
pola makan yang disiplin dalam hal Jadwal makan,
Jems dan Jumlah maksnan atau lerkmlal
istilah 3 ) Pengaturan porsi makanan sedemikian
Tupa schingga asupan zat gizi tersebar scpanjang
hari.

Hambatan dalem pola dict diabetes mellitus
senng  dikaitkan dengan faktor ekstemal din
penderie. vang memenparchi kemampuan pasien
dalam mengikut rekomendast rregimen pengobatan.
Bagi scorang penderita DM yang rata-rata sudah
lanjut usia dukungan keluarga menjadi lebih penting
baginya untuk melaksanakan diet dengan benar dan

sungguh-sungguh.  Keluarga merupakan  peran
penting  dalam  memberikan  dukungan  dan
menghadap stressor kehidupan,

Dukungan keluarga dalam kepatuhan diet
dapat diperoleh dan pasangan (susm: dan istri),
anak, saudura handung atan anggota keluarga
laimnya  (Fredman, 2010) Namun, salgh satu
dukungan keluarga yang paling berperan adalah
dukungan pasangan. Dukungan pasangan dipercaya
dapat - membantu individu  untuk  menghadapi
penyakit yang dideritanya, dalam hal i penyakit
diabetes meliitus (Pratita, 2012).

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan pada
bulan Maret 2016 di rumah sakit Elisabeth Medan,
didapatkan informasi bahwa selama bulan Desember




varet 2016 ada 30 Orang
gung ke rumah sak; dan mavoritas adalah
edenia  lama  yang g
omplikasi. Untuk mcndukung

Penderita Dy yang

dengan

keberhasilan
engobatan penderita D dalam hg) im ketaatan

glam pola makan perlu adanya dukungan social
plah satunya adalah dukungan dan  keluarga
gmden'm DM itu sendin Dari urajan diatas | maka

ierlu diadakan penelitian guna mcngetahulhubungan

&tor dukungan keluarga dengan ketaatan pola
skan pendenta DM

Tujuan penelitian M untuk  mengetahy;
wbungan dukungan keluarga dengap ketaatan pola
mkan penderita Diabetes Mellitus dj ruang rawat
#2p RSE Medan tahun 2016

AETODOLOGI PEN ELITIAN

Peneliti ini menggunakan rancangancross
wtional untuk menjawab masalah yang lebih
“mpleks, dengan tjuan  untuk mengetahui
“bungan  antara  variabel, penelitian  inj
’enggunakan statistik analitis untuk menganalisis
2 terhadap data vang telah dikumpulkan, perlu
‘anya hipotesis. Survey analitik kolerasi Cross
(“ftonal ialah suatu penelitian untuk mempelajan
;hamika korelasi antara faktor-faktor resiko dengan
B e o peodelnin. stew penginpntan
« sekaligus pada suatu saat (acerdental sampling)
Mjo, 2012). Pengumpulan data dilakukan
“lJuni 2016, sebanyak 43 orang. Jenis penclitian
M dang dipakai peneliti adalah analifik dengan
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desain cross sectional Penelitian ini bertujuan untuk

mengidentifikasi  adanya

hubungan dukungan

keluarga dengan ketaatan pola makan penderita
diabetes mellitus di ruangan rawat inap rumah sakit
Santa Elisabeth Medan tahun 2016, Instrumen

peneliian dengan menggunakan daftar pertanyaan

lerutup yang menggali data tentang dukungan
keluarga dan  kepatuhan pola makan penderita
Diabetes Melitus. Cara pengisian jawaban dengan
cara memberikan cek list pada pithan jawaban yang

tersedia.

HASIL PENELITIAN
Tabel

| Distribusi Responden Menurut Tingkat

Umur Responden Penderita Diabetes

Melitus

Umur n Yo

26-35 2 47

36-50 12 279

>50 29 674

Jumlah 43 1000

Tabel 2 Dsitribusi Jems Kelamin
RespondenPenderita Diabetes Melitus

Jenis Kelamin n Yo

Laki-lak; 26 605

Perempuan 17 395

Total 43 1000

Tabel 3 Distribusi Status Responden Penderita
Diabetes Melitus

Status Perkawinan n %o

Lajang (Belum Menikah) 2 4,7

Menikah 33 76,7

Duda/Janda 8 18.6

Total 43 100,0




bel 4. Distribusi

Frekuensi Responden

Berdasarkan Dukungan Keluarga

skungan Keluarga %

K 21 535

sal M‘M

el 5. Dsitribusi  F rekuensi Responden
Berdasarkan Ketataan Pola Makan

pla Makan — 0 %

K 23 535

otal —u A ﬂL

abel 6. Hubungan Dukungan Kely
Makan sehat pad
di Rumah Sakit
Tahun 2016. Eas
__Ketaatan Pola Makan

arga dengan Pola
a pasien Diabetes Melitus
Santa Elisabeth Medan

ukungan Taat Tidak  Total
(eluarga ___Taat

n_"/iw N —:To¥ n ‘.'o =
faik 13: 61,9 8 381 21 1000
iakBaik 10 455 12 544 23 ~100,0
lotal 23 535 20 46,5 43 100,0

Nilaip=0046

'EMBAHASAN

lerdasarkan hasil pengumpulan data yang dilakukan
elama 2 bulan diperoleh bahwa penderita yang
¢rada dalam rawat inap selama April-Juni sejumlah
3 orang. Dengan kondisi rawat inap didampingi
leh keluarga. Pengumpulan data dilakukan oleh
eneliti dengan mendatangi pasien dan keluarga
*¥ndamping. Untuk instrument dukungan keluarga
%n pola makan diisi oleh pasien.

Hasil univariat yang diperoleh dalam
*nelitian bahwa mayoritas pasien berada pada umur

ansig diatas 50 tahun, berjenis kelamin mayoritas
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laki-laki serta memiliki status mayoritas sudah atau
masih menikah.

Menurut penelitian oleh Rondhianto, 2013
bahwa usia dan jenis kelamin memeliki pengaruh
kuat terhadap tingkat keparahan diabetes mellitus,
dengan begitu pemantauan diet atau pola makan
harus dijaga dan diperhatikan baik penderita maupun
pithak lingkungan eksternal penderita seperti dari
Keluarga. Hal tersebut mendukung bahwa hasil
penelitian  ini  memperoleh informasi bahwa
penderita mayoritas berada pada usia lansia dan
berjenis kelamin laki-laki.

Diabetes dapat

diatasi dengan

memperhatikan pola makan yang berdasar pada 3 J
(jenis, jumlah dan jadwal), sebagai penderita hal ini

dapat dilaksanakan dengan penuh tanggung jawab

dengan  didukung dengan keluarga.
yang paling berperan

pasangan, orang tua dan anak-anak.

Anggota

keluarga adalah

besar

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh

Rizani, 2014 bahwa keluarga yang paling dekat

memberi support adalah pasangan hidup dan diikuti

oleh orang tua kandung. Dalam penelitian

ini
diperoleh  mayoritas pasien  atau penderita
merupakan mayoritas berstatus menikah. Pasien
diabetes menunjukkan kesulitan untuk mengatur

dirinya sendiri dan perilaku diet mereka. Satu-
satunya orang yang dibutuhkan adalah pasangan
maupun orang tua. Baik dari penyajian makanan,

mengingatkan makan dengan memperhatikan Jenis




skanan yang disuguhkan, jumlah makanan vang
an dikonsumsi dan jadwal makan si penderita.
Salah satu Komponen yang cukuppenting
lalah penatalaksanaan diet, yvang diarahkan untuk
empertahankan  Kadarglukosa  darah agar tetap
rkontrol dan  dipertahankan  mendekati  normal,
encapai mempertahankan Kadar lipid serum
memben cukup

am al,

energl untuk

empertahankan atau mencapai berat badan normal,
enangani atau menghindari komplikasi akut pasien
i meningkatkan  derajat  keschatan  secara
gseluruhan melalul gizi yang optimal.

Berdasarkan hasil penchittan menunjukkan
g hubungan antara dukungan Kkeluarga dengan
gtatan pola makan pendenita  diabetes mellitus
kngan nilai p=0.046. Dukungan keluarga vang
gkup menjadi pendorong bagi penderita dalam taat
makan, sebaliknya pasien dapat terhihat tidak taat
mkan jika tidak memperoleh dikungan dari
ieluarga.

Bentuk dukungan dapat dart pembenan

erhatian keluarga aakan Ketersediaan pangan

irumah, jumlah makanan dan jadwal makan

idalam rumah. Peneliti berasumsi, dorongan
onsumsi lahir dari penyediaan makanan yang
wrlebith di

wrbohidrat vang tinggi dalam budaya makan

keluarea. dan kebiasaan Kkonsumsi
teluarga.

Keluarga merupakan care giver utama
¥nderita diabetes mellitus, pasien pada fase

®*mulihan sering merasakan bahwa sudah dalam
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P -
keadaan sembuh total. Hal in sering menyebabka

kendali diri yang harus diperhatikan. Keluarga yang

: : g
terdekat dapat memberi  dorongan jasmani da

keikutsertaan anggota keeluarga dalam memandu

makan, pengobatan si penderita hingga benar-benar

merasa pulih total dan kembali kesemula

KESIMPULAN
Hasil penelitian  menunjukkan bahwa pasien
mayoritas lansia, laki-laki dan memiliki status

menikah, ketatan pola makan yang tidak baik serta
dukungan keluarga yang tidak baik. Dukungan
keluarga berhubungan dengan ketaatan pola makan

penderita diabetes mellitus.

SARAN

1. Bagi Keluarga, dalam menunjangketaatan pasien
dalam melaksanakanprogram diet (pola makan),
agarkeluarga ikut serta mendorong klientetap

patuh  untuk

menjaga  dietnyasehingga nilai
glukosa darahnya dapattetap dipertahankan dan

terkontrol dengan baik.

2. Bagi Pasien, untuk senantiasameningkatkan
ketaatan  dalam  programpengobatan  dan
pengelolaan diit (polamakan) sehingga glukosa
darah bias terkontrol dan dapat
dipertahankandalam batas yang normal.
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